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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan presentasi 

menggunakan metode Gallery Walk dengan desain alur pembelajaran ADLX-

TERPADU pada siswa kelas IV SD IT Nur Hidayah Surakarta. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian meliputi 

tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II dengan setiap siklus terdiri atas empat 

langkah, yaitu perencanaan, aksi, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas IV SDIT Nur Hidayah Surakarta sebanyak 26 siswa. 
Data diperoleh dari hasil penilaian keterampilan presentasi siswa dan 

observasi. Rerata keseluruhan nilai keterampilan presentasi siswa 

mengalami peningkatan dari prasiklus sebesar 67, siklus I sebesar 82, dan 

siklus II sebesar 86. Nilai N-gain antara prasiklus dengan siklus II sebesar 
0,6 dalam kategori sedang serta lebih tinggi dari nilai n-gain antara prasiklus 

dengan siklus I yang sebesar 0,4. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan 

metode Gallery Walk dengan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU 

menunjukkan hasil positif terhadap peningkatan keterampilan presentasi 
siswa. 
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ABSTRACT 

This study aims to improve presentation skills using the Gallery Walk 

method with ADLX-TERPADU learning flow design for fourth grade 

students of SD Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta. This type of 

research is a class action research. The research procedure includes 

pre-cycle, cycle I, and cycle II stages with each cycle consisting of 

four steps, namely planning, action, observation, and reflection. The 

subjects of this research were fourth grade students as many as 26 

students. Data were obtained from the assessment of students' 

presentation skills and observation. The overall average value of 

students' presentation skills has increased from the pre-cycle of 67, 

cycle I of 82, and cycle II of 86. The n-gain value between the pre-

cycle and cycle II was 0.6 in the medium category and higher than the 

N-gain value between the pre-cycle and cycle I which amounted to 0.4. 

The result of this study is that the application of the Gallery Walk 

method with the ADLX-TERPADU learning flow design shows 

positive results on improving students' presentation skills. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mentransformasi dunia pendidikan, di antaranya 

keterampilan belajar yang perlu dikuasai siswa pada abad ke-21.  US-based Partnership for 21st Century Skills 

(P21) mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills), keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking skills), keterampilan komunikasi (communication skills), dan keterampilan kolaborasi 

(collaboration skills) sebagai kompetensi yang diperlukan di abad ke-21. Kompetensi yang dikenal dengan 

kompetensi 4C ini penting karena diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berubah dengan cepat 

dan untuk mendorong inovasi serta kemampuan pemecahan masalah (Movassaghi & Growe, 2019; Winarni et 

al., 2021; Zubaidah, 2018). Salah satu dari kompetensi 4C yang mampu menunjang keberhasilan siswa adalah 

keterampilan komunikasi. Hal ini dikarenakan kesuksesan akademik dan sosial siswa dapat dipengaruhi oleh 

keterampilan presentasi, salah satu komponen penting dari keterampilan komunikasi. Kemampuan ini tidak 

hanya membantu siswa berkomunikasi dengan baik, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri mereka dan 

keterampilan berbicara di depan umum. Pengembangan keterampilan ini sangat penting di sekolah dasar karena 

merupakan dasar untuk keterampilan komunikasi mereka di masa depan. Namun, kurikulum sekolah dasar 

seringkali mengabaikan keterampilan presentasi. Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa menghadapi 

kesulitan dalam berbicara di depan umum dan membuat presentasi yang baik. Tidak hanya itu, menurunnya 

motivasi belajar siswa seringkali menjadi kendala tersendiri dalam mengoptimalkan proses belajar (Anfal et 

al., 2024). Tentu saja hal ini dapat memengaruhi pengalaman belajar dan perkembangan keterampilan sosial 

mereka (Ireland, 2016). 

Keterampilan 4C yang diuraikan di atas merupakan elemen penting dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan yang relevan dengan kebutuhan saat ini. Pengalaman belajar bermakna dan perkembangan 

keterampilan akademik maupun sosial siswa dapat diakomodasi dengan pemilihan framework pembelajaran 

yang mendukung student centered seperti ADLX (Active Deep Learning eXperience). Bahgat et al. (2018) 

mengemukakan ADLX ini memuat tiga hal penting, yaitu learner experience, active learning, dan deep 

learning. ADLX merupakan suatu kondisi pembelajaran yang menunjukkan siswa berperan aktif dalam 

mengkaji pengetahuan secara mendalam yang dalam aktivitas pembelajarannya tersebut mereka memperoleh 

pengalaman belajar yang berkesan. Selain itu, pembelajaran ADLX ini mengakomodasi siswa untuk dapat 

menyesuaikan kebutuhan dan kemampuannya guna meningkatkan pengalaman belajarnya (Artati et al., 2023). 

Sementara itu, guru dituntut untuk senantiasa berinovasi dalam proses pembelajaran ADLX ini agar siswa 

mendapatkan pengalaman yang menyenangkan yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajarnya (Lailie & 

Kartika Dewi, 2022). 

Berkaitan dengan hal tersebut, Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia mengintegrasikan 

framework ADLX dengan pembelajaran “TERPADU”. Pembelajaran “TERPADU” ini merupakan alur proses 

pembelajaran yang dimulai dari aktivitas telaah (T), eksplorasi (E), rumuskan (R), presentasikan (P), 

aplikasikan (A), kemudian penerapan aksi nyata untuk kepentingan dunia (D) dan akhirat/ukhrowi (U) 

(Alqarny & Mujiburrohman, 2023). Secara rinci Muhab et al. (2023) menjelaskan TERPADU sebagai berikut: 

(1) telaah berarti siswa melakukan kajian konsep-konsep dasar materi melalui kegiatan tadabur dan tafakur, 

(2) eksplorasi berarti siswa menggali pengetahuan melalui beragam metode pembelajaran, (3) rumuskan berarti 

siswa melakukan pengolahan data hasil eksplorasi yang kemudian disusun ke dalam berbagai bentuk penyajian, 

(4) presentasikan berarti siswa menjelaskan kepada pihak lain mengenai hasil kegiatan rumuskan, (5) 

aplikasikan berarti siswa menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk memecahkan masalah terkait dengan 

konteks yang relevan, (6) duniawi berarti siswa menerapkan ilmu atau kompetensi yang diperoleh pada 

kehidupan nyata (sehari-hari), sedangkan (7) ukhrowi berarti siswa melakukan amal salih sebagai bentuk 

implikasi dari pembelajaran yang telah dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada Allah Swt. (Muhab et al., 

2023). Selanjutnya, JSIT Indoensia menyusun konsep desain pembelajaran yang dinamakan desain 

pembelajaran ADLX-TERPADU. Desain ini dianggap sangat penting karena mampu mengintegrasikan 

berbagai aspek pembelajaran yang mendukung penguasaan kompetensi siswa dan terimplementasikannya 

nilai-nilai Islam. Dengan desain ini, siswa tidak hanya diajak untuk memahami materi secara teoritis, tetapi 

juga dilatih untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata, yang pada gilirannya meningkatkan 

daya serap dan relevansi pembelajaran.  

Namun demikian, untuk menyempurnakan desain ADLX-TERPADU di atas guru-guru yang 

mengajar di Sekolah Islam Terpadu (SIT) dapat melakukan inovasi dan kreasi dengan menggunakan metode 

tertentu. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melaksanakan desain pembelajaran ADLX-

TERPADU ini adalah metode Gallery Walk. Metode ini memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dalam 

kelompok, mempresentasikan ide-ide mereka, dan memberikan umpan balik kepada teman-teman mereka. 

Dalam Gallery Walk, siswa dapat melihat dan mengevaluasi hasil kerja satu sama lain, yang mendorong 



 

Optimalisasi Keterampilan Presentasi Siswa Kelas IV SD melalui Metode Gallery Walk dan Desain ADLX-TERPADU 

Sri Winarni, Endah Tru Kusumawati, Yayuk Sri Lestari, Budi Lenggono 

DOI: 10.31002/ijel.v8i1.1990 

 

 

59 

 

pemikiran kritis dan kreativitas. Selain itu, interaksi langsung antar siswa dalam sesi ini menciptakan suasana 

belajar yang dinamis dan kolaboratif, sehingga memperkuat keterampilan komunikasi yang diperlukan di era 

modern. Dengan demikian, mengintegrasikan keterampilan 4C dalam desain pembelajaran melalui metode 

Gallery Walk tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

menjadi individu yang lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan keunggulan dari desain alur pembelajaran ADLX TERPADU 

ini. Studi yang dilakukan oleh  Isnawati et al. (2023) menyebutkan bahwa pendekatan pembelajaran ADLX-

TERPADU memberi pengaruh signifikan terhadap sikap kooperatif siswa. Sementara itu, Syamsuddin et al. 

(2023) mengungkapkan pembelajaran ADLX memiliki pengaruh pada peningkatan hasil belajar dan penguatan 

karakter siswa. Senada dengan hal tersebut, Kontesa et al. (2023) menambahkan bahwa pembelajaran ADLX-

TERPADU dapat meningkatkan kemandirian siswa. 

Desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU berpotensi dapat mengasah keterampilan 4C, yaitu 

keterampilan komunikasi. Dalam alur tersebut terdapat tahap “P”, yaitu aktivitas “presentasikan” yang 

diharapkan siswa dapat mengkomunikasikan hal yang diketahuinya. Pada tahap ini, siswa memaparkan hasil 

diskusi kelompok, menyampaikan gagasan atau rumusan, dan saling memberi feedback. Untuk itu, tahap ini 

idealnya terjadi interaksi, saling kolaborasi, mengasah keterampilan komunikasi, kreativitas mengemukakan 

pendapat, dan berpikir kritis. Aktivitas seperti itu diperlukan karena pembelajaran yang dapat menimbulkan 

pertanyaan dan tanya jawab siswa akan mendorong siswa untuk aktif belajar (Winarti, 2023). Berdasarkan 

observasi kelas pada saat pembelajaran matematika, permasalahan yang timbul ketika menggunakan desain 

alur pembelajaran ADLX-TERPADU adalah kurangnya keterampilan presentasi siswa. Hal ini ditandai dengan 

kondisi presentasi yang terkesan monoton dan belum nampak adanya  interaksi dan kolaborasi yang cukup. 

Selain itu, apabila satu atau dua kelompok telah melakukan presentasi maka tingkat perhatian siswa pun 

menurun. Oleh karena itu, keterampilan presentasi ini menjadi fokus perhatian pada penelitian ini. 

Keterampilan presentasi siswa pada penelitian ini dinilai dari aspek isi, penyampaian, dan kolaborasi 

(Segara et al., 2018). Berdasarkan penilaian awal keterampilan presentasi siswa, diperoleh nilai aspek isi 

sebesar 67, aspek penyampaian sebesar 63, dan aspek kolaborasi sebesar 70. Adapun setelah dirata-rata 

diperoleh nilai keterampilan presentasi sebesar 67. Di sisi lain, nilai keterampilan presentasi yang diharapkan 

minimal 80 dan adanya antusiasme siswa saat mengikuti presentasi. Oleh karena itu, perlu metode 

pembelajaran yang mengakomodasi agar presentasi menjadi efektif dan efisien sehingga secara tidak langsung 

dapat menstimulus keterampilan 4C lainnya.  

Salah satu metode untuk menjembatani permasalahan di atas adalah metode Gallery Walk. Dalam 

metode Gallery Walk terdapat aktivitas bersama berupa kunjungan siswa yang berjalan dari galeri ke galeri di 

mana setiap galeri menyajikan hasil karya kelompok secara visual (seperti poster) dan bersifat interaktif 

(Sunarti & Septiana, 2019). Menurut Che-aron & Matcha (2023) metode ini dapat digunakan pada berbagai 

mata pelajaran dan jenjang pendidikan untuk meningkatkan partisipasi, keterlibatan (engagement), 

pemahaman, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  Karlsson (2020) dan Khasanah et al. (2019) sependapat 

bahwa Gallery Walk merangsang keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti sintesis dan evaluasi, dengan 

cara mendorong siswa untuk memvisualisasikan dan menyajikan konsep-konsep kompleks sehingga dapat 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.  Ridwan (2019) menambahkan bahwa penerapan 

Gallery Walk di kelas bahasa terbukti meningkatkan partisipasi siswa, perolehan pengetahuan, dan sikap positif 

terhadap pembelajaran, serta meningkatkan keterampilan dalam memahami topik yang dibahas. 

Pembelajaran berbasis masalah yang dikombinasikan dengan Gallery Walk dilaporkan dapat 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan komunikasi siswa, terutama ketika poster manual digunakan 

sebagai bagian dari proses pembelajaran (Sunarti & Septiana, 2019). Selain itu, Gallery Walk mempunyai efek 

positif terhadap kemampuan kognitif dan minat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

(Luzyawati & Hamidah, 2020). Tidak hanya itu, Gallery Walk secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara, kepercayaan diri, keterlibatan, minat, serta pemahaman siswa (Hakim et al., 2019; 

Jannati & Jismulatif, 2019). Pembelajaran kooperatif Gallery Walk dibandingkan dengan metode lainnya 

seperti Learning Together menunjukkan bahwa GalleryWalk mempunyai dampak yang berbeda terhadap 

aktivitas belajar siswa (Manik & Bangun, 2019;  Vhalery, 2019) 

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan keterampilan presentasi dinilai sangat penting di sekolah 

dasar karena menjadi fondasi dalam keterampilan sosial dan komunikasi mereka di masa depan. Sementara itu, 

berdasarkan observasi dan data yang diperoleh di lapangan, siswa kelas IV SD Islam Terpadu Nur Hidayah 

menunjukkan hasil belajar keterampilan presentasi yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

menerapkan metode Galery Walk melalui desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU guna meningkatkan 

hasil belajar keterampilan siswa tersebut. Sehubungan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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peningkatan keterampilan presentasi pada siswa kelas IV SD Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta melalui 

penerapan metode Gallery Walk dengan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action reseach). Penelitian tindakan 

kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang dilakukan oleh guru atau seseorang tertentu di dalam kelas 

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru dengan tujuan agar hasil belajar siswa meningkat. 

Prosedur penelitian ini menggunakan model Kemis et al. (2014) meliputi tahap prasiklus, siklus I dan siklus II 

dengan setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2) aksi atau tindakan, (3) observasi, 

dan (4) refleksi (Kemmis et al., 2014). Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IVC yang berjumlah 26 anak. Adapun aspek dan indikator yang 

diteliti pada keterampilan presentasi sebagaimana tertuang pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Aspek dan indikator keterampilan presentasi siswa 

No. Aspek Indikator Deskripsi 

1. Isi 

Penguasaan isi 
Memahami dan mengembangkan topik yang 

disampaikan 

Efektivitas dan fokus 
Efektif dan fokus  dalam menyampaikan topik saat 

presentasi 

Kreativitas 

Menyampaikan materi dengan menarik dan 

menunjukkan media pendukung presentasi yang 

menarik 

2. Penyampaian 

Kontak mata dan gesture 
Melakukan kontak mata dan memiliki rasa 

percaya diri saat presentasi 

Komunikatif 
Berbicara yang jelas dan dapat dipahami oleh 

penonton 

Volume 
Memiliki volume suara yang pas sehingga dapat 

didengar oleh seluruh penonton 

Antusiasme 
Menunjukkan ekspresi gembira dan bahasa tubuh 

yang semangat 

Bahasa formal 
Menggunakan Bahasa Indonesia formal pada saat 

presentasi 

3. Kolaborasi 

Menjawab pertanyaan 

Menjawab pertanyaan dari audiens dengan 

percaya diri dan akurat serta saling melengkapi 

antar anggota kelompok 

Kolaborasi kelompok 
Mempunyai perhatian dan kerjasama dengan 

anggota kelompok 

Sumber: Segara et al. (2018) 

 

Pada tahap prasiklus, materi berupa penyajian data dan membuat piktogram dengan pembelajaran 

ADLX-TERPADU namun pada saat tahap presentasikan masih menggunakan presentasi secara konvensional. 

Adapun pada tahap siklus I dan siklus II,  materi berupa penyajian data dan membuat diagram batang dengan 

pembelajaran ADLX-TERPADU namun saat tahap presentasikan siklus I menggunakan metode Gallery Walk 

sedangkan tahap presentasikan siklus II menggunakan metode Gallery Walk teknik Pritser. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain lembar penilaian keterampilan presentasi dan lembar observasi. 

Adapun teknik dalam pengumpulan data secara kuantitatif melalui analisis rerata hasil penilaian keterampilan 

presentasi sedangkan data kualitatif dengan menganalisis lembar observasi. Analisis data kuantitatif 

menggunakan rerata dari hasil penilaian keterampilan presentasi siswa setiap siklus dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

Rerata = 
Skor total 

Banyak data 
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Ketentuan kategori penilaian disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kategori penilaian rerata keterampilan presentasi siswa 

No. Range Nilai Skor  Kategori Penilaian 

1. < 0,8 < 20 Sangat Tidak Baik 

2. 0,8 – 1,5  20 – 39 Tidak Baik 

4. 1,6 – 2,3  40 – 59 Cukup Baik  

5.     2,4 – 3,1  60 – 79 Baik 

6. 3,2 – 4    80 – 100  Sangat Baik 

(Diadaptasi dan dimodifikasi dari Arikunto (2018)) 

 

Analisis data kuantitatif lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan sebuah perlakuan atau metode yang 

digunakan akan ditentukan nilai N-gain. Normalized gain atau N-gain rerata sebuah perlakuan adalah sebuah 

ukuran kasar/perkiraan tentang keefektifan sebuah perlakuan/pembelajaran. Hake (1998) menyatakan bahwa 

N-gain adalah rasio dari rerata gain yang diperoleh dengan rerata gain maksimum yang mungkin. 

 

g = 
G 

= 
Sf  –  Si 

Gmax 100 – Si 

Keterangan : 

g  = Rerata N-gain (gain ternormalisasi) 

G = Rerata gain yang diperoleh 

Gmax = Rerata gain maksimum yang mungkin 

Sf = Rerata post/final test kelas 

Si = Rerata pre/initial test kelas 

 

Hasil perhitungan N-gain kemudian mengacu pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kriteria N-gain 

Kriteria N-gain rerata 

High-g (tinggi) g ≥ 0,7 

Medium-g (sedang) 0,7 > g ≥ 0,3 

Low-g (rendah) g < 0,3 

Sumber : Hake (1998) 

 

Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditunjukkan dengan adanya kenaikan nilai rerata 

keterampilan presentasi siswa dengan nilai minimal 80. Selain itu, nilai N-gain menunjukkan peningkatan 

dalam kategori minimal sedang. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti telah melakukan observasi terkait 

permasalahan pembelajaran di kelas saat menggunakan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU. Salah 

satunya adalah keterampilan presentasi siswa kelas IVC pada pembelajaran Matematika yang perlu untuk 

ditingkatkan. Setelah mengetahui permasalahannya maka dicari solusi dengan membuat perencanaan tindakan 

di kelas tersebut sebagai upaya meningkatkan keterampilan presentasi siswa. 

 

3.1. Pra-siklus 

Kegiatan PTK dimulai dengan kegiatan pra-siklus. Perencanaan pembelajaran prasiklus yang 

dilakukan guru meliputi menyiapkan perangkat diantaranya penyusunan modul ajar berdasarkan pemetaan 

Capaian Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) serta Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang 

telah disusun sebelumnya, lembar penilaian aktivitas presentasi, lembar observasi selama kegiatan presentasi 
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dan jurnal catatan mengajar. Modul ajar dibuat untuk materi penyajian data dan membuat piktogram. Pada 

kegiatan pra-siklus menggunakan desain alur pembelajaran ADLX TERPADU, kegiatan mengomunikasikan 

hasil diskusi siswa dipresentasikan dengan metode konvensional.  

Materi pembelajaran yang disampaikan adalah materi penyajian data dan membuat piktogram. 

Pembelajaran ditempuh dalam lima kali pertemuan meliputi (1) pertemuan pertama untuk tahapan telaah dan 

eksplorasi siswa, (2) pertemuan kedua untuk tahapan rumuskan, (3) pertemuan ketiga untuk melanjutkan 

kegiatan rumuskan, (4) pertemuan keempat untuk tahap presentasikan, (5) pertemuan kelima untuk tahapan 

aplikasikan, duniawi, dan ukhrawi. Pada tahap pra-siklus ini, siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-

masing kelompok beranggotakan 5 sampai 6 siswa agar pembelajaran bersifat kooperatif dan kolaboratif.  

Pertemuan pertama saat tahapan telaah, siswa mengamati video pembelajaran tentang penyajian data 

dan piktogram dilanjutkan eksplorasi pemahaman siswa terkait penyajian data dan piktogram materi dan 

diakhiri dengan pembagian kelompok untuk melakukan tugas kelompok pada tahapan rumuskan. Saat tahapan 

rumuskan, masing–masing kelompok berdiskusi menentukan masalah menarik yang ingin dicari datanya 

tentang tema adab kebiasaan baik di kelasku. Selanjutnya, masing-masing kelompok bekerja sama melakukan 

wawancara sesuai permasalahan menarik yang ingin diambil datanya serta menyusunnya dalam laporan 

penyajian data bentuk tabel dan piktogram. Hasilnya disajikan dalam bentuk laporan penelitian yang dilengkapi 

dengan interpretasi piktogram serta saran yang sebaiknya dilakukan terkait hasil data yang diperoleh. Laporan 

penelitian akan dipresentasikan pada pertemuan berikutnya. Guru sebagai fasilitator melakukan observasi, 

membimbing, memotivasi, dan membantu kelompok siswa yang kesulitan. 

Pertemuan berikutnya, masing-masing kelompok mengomunikasikan hasil laporan dalam tahapan 

presentasikan. Cara mempresentasikan hasil laporan menggunakan metode konvensional, yaitu masing-masing 

kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil laporan sedangkan siswa lain menyimak dan 

diberi kesempatan bertanya serta memberi feedback pada kelompok yang melakukan presentasi. Guru memberi 

contoh terlebih dahulu terkait cara presentasi laporan secara sederhana pada siswa. Guru selanjutnya 

melakukan observasi penilaian dan mengisi lembar penilaian presentasi. Siswa lain juga diberikan lembaran 

kecil terkait tanggapan penilaian presentasi temannya. Pada pertemuan berikutnya, siswa dan guru melakukan 

kegiatan kaitkan dan simpulkan serta siswa mengaplikasikan pengetahuan dengan mengerjakan soal terkait 

materi. Guru dan siswa juga berdiskusi terkait hal-hal yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

baik secara dimensi duniawi maupun ukhrawi terkait adab kebiasaan baik.  

Hasil tindakan pra-siklus dicatat dalam jurnal dan dilakukan refleksi untuk perbaikan pembelajaran. Hasil 

refleksi kegiatan prasiklus disajikan dalam tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Refleksi Pembelajaran Prasiklus 

 

 

 

Permasalahan Saran Perbaikan 

 Volume kelompok yang presentasi rerata 

kurang keras. 

 Hasil laporan yang disajikan dalam bentuk 

infografis hanya dapat diamati siswa yang 

duduk bagian depan saja dan belum bisa 

terlihat jelas oleh audience secara 

menyeluruh. 

 Saat ada kelompok yang presentasi, siswa-

siswa yang lain kurang memperhatikan dan 

beberapa mengobrol sendiri. 

 Presentasi cenderung monoton. 

 Saat sesi bertanya dan feedback, keaktifan 

siswa bertanya dan memberi feedback 

belum terlihat 

 

 Guru perlu mencari metode lain agar 

volume kelompok yang presentasi dapat 

terdengar seluruh audience. 

 Guru perlu mencari metode lain agar hasil 

laporan yang disajikan dalam bentuk 

infografis dapat diamati dan bisa terlihat 

jelas oleh audience secara menyeluruh. 

 Guru perlu mencari metode lain agar siswa 

aktif memperhatikan presentasi temannya 

sehingga tujuan presentasi tercapai. 

 Guru perlu mencari metode lain agar siswa 

lebih antusias pada tahap presentasikan 

sehingga tujuan presentasi tercapai. 

 Guru perlu mencari metode lain agar siswa 

lebih aktif bertanya dan memberi feedback 

saat sesi bertanya dan feedback. 
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3.2. Siklus I 

Berdasarkan hasil refleksi kegiatan pra-siklus dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus I. Materi 

pembelajaran pada siklus I adalah penyajian data dan membuat diagram batang. Perencanaan pembelajaran 

siklus I yang dilakukan guru meliputi penyusunan modul ajar berdasarkan pemetaan Capaian Pembelajaran 

(CP) menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) serta Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang telah disusun 

sebelumnya, lembar penilaian aktivitas presentasi, lembar observasi selama kegiatan presentasi, dan jurnal 

catatan mengajar. Pelaksanaan kegiatan menggunakan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU, kegiatan 

mengomunikasikan hasil diskusi siswa dipresentasikan dengan metode Gallery Walk. Pada kegiatan siklus I, 

siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-masing kelompok beranggotakan 5 sampai 6 siswa.  

Pertemuan pertama saat tahapan telaah, siswa mengamati video pembelajaran tentang penyajian data 

dan diagram batang dilanjutkan eksplorasi pemahaman siswa terkait materi dan diakhiri dengan pembagian 

kelompok untuk melakukan tugas kelompok pada tahapan rumuskan. Pada saat tahapan rumuskan, masing-

masing kelompok berdiskusi menentukan masalah menarik yang ingin dicari datanya tentang tema 

keberagaman di sekitarku yang data diperoleh melalui wawancara antarsiswa. Selanjutnya, masing-masing 

kelompok bekerjasama melakukan wawancara sesuai permasalahan menarik yang ingin diambil datanya serta 

menyusunnya dalam laporan penyajian data bentuk tabel dan diagram batang. Hasilnya disajikan dalam bentuk 

laporan penelitian yang dilengkapi dengan interpretasi diagram batang serta saran yang sebaiknya dilakukan 

terkait hasil data yang diperoleh. Laporan penelitian akan dipresentasikan pada pertemuan berikutnya. Guru 

sebagai fasilitator melakukan observasi, membimbing, memotivasi, dan membantu kelompok siswa yang 

mengalami kesulitan. 

Pertemuan berikutnya, masing-masing kelompok mengomunikasikan hasil laporan dalam tahapan 

presentasikan. Cara mempresentasikan hasil laporan menggunakan metode Gallery Walk, yaitu masing-masing 

kelompok akan dibagi menjadi 2 sub-kelompok yang terdiri dari 2 sampai 3 siswa. Presentasi akan dibagi 

menjadi 2 tahap. Pada presentasi tahap kesatu, sub-kelompok pertama dari masing-masing kelompok akan 

mewakili kelompoknya sebagai penjaga stan galeri hasil laporan sekaligus presenter hasil laporan kelompok 

kepada pengunjung dari kelompok lain. Adapun sub-kelompok kedua dari masing-masing kelompok akan 

mewakili kelompoknya sebagai pengunjung stan galeri hasil laporan kelompok lain sekaligus sebagai audience 

saat presentasi masing-masing kelompok. Pada presentasi tahap kedua, sub-kelompok pertama akan bertukar 

peran dengan sub-kelompok kedua.  

Pada saat masing-masing sub-kelompok pengunjung telah merasa cukup informasi dari titik (galeri) 

yang dikunjungi maka disilakan berpindah ke titik (galeri) lain sesuai arah jarum jam. Masing-masing sub-

kelompok pengunjung juga dibekali dengan lembar penilaian presentasi dan lembar observasi untuk 

memancing memberikan feedback presentasi.  

Sebelum dilakukan metode Gallery Walk, guru terlebih dahulu memberi poin-poin penilaian presentasi 

laporan yang baik kepada siswa. Guru memberi kesempatan pada siswa beserta kelompoknya untuk berlatih 

mandiri cara presentasi yang baik dan menarik berdasarkan poin-poin penilaian yang dimaksud. Dengan begitu, 

diferensiasi cara presentasi antarkelompok dapat terlihat. Pada saat dilakukan presentasi tahap kesatu metode 

Gallery Walk ini guru berkeliling ke setiap titik serta melakukan observasi dan penilaian keterampilan 

presentasi.  

Hasil observasi guru dan penilaian presentasi tahap kesatu sebagai hasil dari tindakan siklus I dicatat 

dalam jurnal dan dilakukan refleksi untuk perbaikan pembelajaran. Kelebihan dari hasil kegiatan siklus I, yaitu 

metode Gallery Walk telah berhasil menjawab permasalahan yang dihadapi saat prasiklus di antaranya (1) 

volume suara siswa yang sedang melakukan presentasi dapat terdengar oleh pengunjung galeri, (2) hasil 

laporan yang disajikan dalam bentuk infografis dapat diamati dan terlihat jelas oleh audience, (3) siswa nampak 

aktif dan antusias memperhatikan presentasi di galeri yang dikunjungi, (4) siswa juga nampak lebih antusias 

pada tahap presentasikan baik dari pihak presenter maupun audience. Adanya kebebasan variasi cara 

mempresentasikan dengan memperhatikan poin-poin penilaian presentasi yang telah disampaikan guru 

sebelumnya dapat mengasah kreativitas masing-masing kelompok dan presentasi menjadi tidak monoton. 

Meskipun siklus I telah dapat menjadi solusi  permasalahan yang dihadapi saat pra-siklus, akan tetapi masih 

terdapat beberapa permasalahan yang ditemui pada siklus I ini yang disajikan dalam tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Refleksi Pembelajaran Siklus I 

 

3.3. Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I maka dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II yang 

diterapkan pada presentasi tahap kedua untuk materi yang sama. Sebagaimana dijelaskan di atas, pada 

presentasi tahap kedua, sub-kelompok pertama akan bertukar peran dengan subkelompok kedua. Hal ini berarti 

sub-kelompok kedua dari masing-masing kelompok akan mewakili kelompoknya sebagai penjaga galeri 

sekaligus presenter hasil laporan kelompok kepada pengunjung. Adapun sub-kelompok pertama dari masing-

masing kelompok akan mewakili kelompoknya sebagai pengunjung sekaligus sebagai audience saat presentasi 

galeri berlangsung. 

Perencanaan siklus II di antaranya guru menyiapkan lembar pertanyaan secara tertulis pada masing-

masing galeri untuk melatih siswa aktif bertanya dan memberi feedback terkait materi presentasi. Selain itu, 

guru melakukan pengaturan perpindahan antar-galeri agar persebaran pengunjung di setiap galeri merata, yaitu 

dengan teknik memberi tanda perpindahan secara serentak. Tanda perpindahan (pergeseran) diberikan oleh 

guru dengan acuan pengamatan guru itu sendiri bahwa masing-masing sub-kelompok dianggap telah 

mendapatkan informasi yang cukup dari presentasi galeri yang dikunjungi. Penanda perintah untuk berpindah 

atau bergeser adalah bunyi “prit” yang merupakan bunyi peluit yang ditiup guru. Kemudian penanda 

perpindahan pengunjung antar-galeri secara serentak tersebut diberi istilah “semprit geser” yang disingkat 

pritser. Pada presentasi tahap kedua yang merupakan siklus II menggunakan metode Gallery Walk dan teknik 

pritser. 

Pelaksanaan siklus II pada pertemuan berikutnya, diawali dengan kegiatan diskusi guru dan murid tentang 

pentingnya aturan perpindahan antarpengunjung serta melakukan kesepakatan arah perpindahan pengunjung. 

Selain itu, guru menjelaskan tentang teknik penanda perpindahan yang disebut teknik pritser tersebut. Guru 

memastikan masing-masing siswa telah memahami aturan main tersebut. 

Hasil observasi guru dan lembar penilaian presentasi tahap kedua sebagai hasil dari tindakan siklus II 

dicatat dalam jurnal dan dilakukan refleksi untuk perbaikan pembelajaran. Kelebihan dari hasil kegiatan siklus 

II, yaitu metode Gallery Walk teknik pritser telah menjawab permasalahan yang dihadapi pada siklus I di 

antaranya dengan bantuan lembar pertanyaan secara tertulis pada masing-masing stan galeri dapat melatih 

siswa lebih aktif bertanya dan memberi feedback terkait materi presentasi. Pada siklus II juga sudah tidak 

ditemukan sub-kelompok yang bingung arah perpindahan pengunjung sesuai kesepakatan bersama satu kelas, 

Permasalahan Saran perbaikan 

 Saat sesi bertanya dan pemberian 

feedback, keaktifan siswa bertanya dan 

memberi feedback belum terlihat 

signifikan 

 Ada subkelompok yang berperan sebagai 

pengunjung belum sepenuhnya paham 

aturan perpindahan pengunjung yang 

searah jarum jam untuk memudahkan 

pengecekan semua stan galeri telah 

dikunjungi.  

 Aturan perpindahan stan galeri 

berdasarkan kecukupan informasi yang 

dirasa  oleh masing-masing subkelompok 

pengunjung menyebabkan waktu 

kunjungan masing-masing dari 

subkelompok pengunjung berbeda-beda 

sehingga dapat terjadi penumpukan 

kepadatan pengunjung stan galeri tertentu 

sedangkan stan galeri yang lain ada yang 

kosong, hal ini mengakibatkan presentasi 

dari presenter stan galeri yang terdapat 

tumpukan pengunjung menjadi kurang 

terserap secara optimal.   

 Guru perlu menambahkan lembar 

pertanyaan secara tertulis pada masing-

masing stan galeri untuk melatih siswa 

aktif bertanya dan memberi feedback 

terkait materi presentasi.  

 Guru perlu membuat kesepakatan 

bersama kelas terkait  aturan  perpindahan 

pengunjung antar stan galeri dan 

menjelaskan juga pentingnya aturan 

perpindahan pengunjung sesuai 

kesepakatan bersama satu kelas agar 

masing-masing  subkelompok yang 

berperan sebagai pengunjung lebih 

memahami aturan tersebut. 

 Guru perlu menambahkan manajemen 

perpindahan antar stan galeri agar 

persebaran pengunjung tiap stan galeri 

merata dengan kata lain tidak terjadi 

penumpukan pengunjung ataupun 

kekosongan pengunjung pada stan galeri. 
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yaitu searah jarum jam. Melalui teknik pritser yang diterapkan pada metode Gallery Walk, persebaran 

pengunjung tiap titik galeri menjadi merata. Dengan kata lain, tidak terjadi penumpukan pengunjung ataupun 

kekosongan pengunjung pada titik galeri serta siswa nampak semakin antusias dalam pembelajaran. Namun 

demikian, permasalahan yang timbul pada siklus II ini adalah terdapat titik galeri yang jumlah personilnya 

berkurang ketika terdapat siswa yang izin tidak dapat mengikuti pembelajaran. Sebagi contoh, terdapat sebuah 

subkelompok di mana yang berperan sebagai presenter hanya 1 orang saja karena anggotanya izin tidak dapat 

mengikuti pembelajaran. Untuk itu, di masa mendatang sebaiknya disusun kelompok besar yang terdiri atas 6 

atau 7 siswa sehingga jika dibagi menjadi dua sub-kelompok lebih kecil masih ada 3 atau 4 siswa.  

Pembelajaran berlanjut pada tahapan Aplikasikan-Duniawi-Ukhrawi pada pertemuan berikutnya. Pada 

tahap ini, siswa dan guru melakukan kegiatan kaitkan dan simpulkan kemudian siswa mengaplikasikan 

pengetahuan dengan mengerjakan soal yang disediakan guru. Lebih lanjut, guru dan siswa mendiskusikan 

terkait hal-hal yang akan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari baik secara dimensi duniawi maupun 

ukhrawi terkait tema keberagaman di sekitarku.  

 

3.4. Analisis Penerapan Metode Gallery Walk dengan Desain ADLX-TERPADU 

Berdasarkan pembelajaran pada prasiklus, siklus I dan siklus II, peneliti melakukan analisis untuk 

memperbaiki pembelajaran pada tindakan selanjutnya. Analisis dilakukan berdasarkan hasil observasi dan hasil 

lembar penilaian presentasi prasiklus, siklus I dan siklus II. Pembelajaran prasiklus menggunakan desain alur 

pembelajaran ADLX TERPADU dan saat tahapan presentasikan menggunakan metode konvensional 

menghasilkan keterampilan presentasi siswa kelas IVC yang masih perlu ditingkatkan. Siswa secara 

berkelompok menyajikan presentasi dengan gaya yang cenderung hampir sama meskipun permasalahan yang 

diangkat berbeda-beda sehingga kegiatan tahap presentasi berjalan monoton dan kurang menarik. Akibatnya 

banyak siswa tidak memperhatikan saat tahapan ini. Selain itu, daya kritis bertanya serta memberi feedback 

dari siswa juga belum terlihat.  

Pada siklus I, pembelajaran menggunakan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU dan saat tahapan 

presentasikan menggunakan metode Gallery Walk menghasilkan keterampilan presentasi siswa kelas IVC yang 

meningkat. Siswa secara berkelompok menyajikan presentasi dengan gaya yang disepakati kelompok masing-

masing sesuai dengan poin-poin penilaian presentasi yang baik menghasilkan variasi dalam menyampaikan 

presentasi. Kegiatan tahap presentasi berjalan lebih menarik dan siswa terlihat antusias, namun terdapat materi 

presentasi yang kurang dapat terserap dengan baik. Hal ini disebabkan adanya penumpukan kelompok 

pengunjung yang datang tidak dalam waktu yang sama. Daya kritis bertanya serta memberi feedback dari siswa 

sudah terlihat dengan hanya 1 siswa yang aktif bertanya sehingga belum terlihat signifikan. 

Pada siklus II, pembelajaran menggunakan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU dan saat tahapan 

presentasikan menggunakan metode Gallery Walk teknik pritser menghasilkan keterampilan presentasi siswa 

kelas IVC yang semakin meningkat baik. Kegiatan tahap presentasi berjalan lebih menarik dan siswa lebih 

antusias. Daya kritis bertanya serta memberi feedback dari siswa terlihat intens dengan adanya daftar 

pertanyaan terkait materi presentasi pada masing-masing stan galeri, artinya setiap sesi presentasi telah ada 

siswa yang bertanya.  

Hasil analisis penilaian presentasi yang terdiri dari aspek isi, penyampaian, dan kolaborasi dari kegiatan 

prasiklus, siklus I dan siklus II disajikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Hasil penilaian keterampilan presentasi siswa tiap siklus 
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Berdasarkan Gambar 1, ditinjau dari aspek isi dan penyampaian, keterampilan presentasi dari tiap siklus 

terlihat meningkat.  Pada aspek kolaborasi pada tahap prasiklus dan siklus I terlihat meningkat sedangkan pada 

tahap siklus I dan siklus II mengalami sedikit penurunan karena diduga pengaruh kendala ada subkelompok 

yang hanya terdapat 1 orang saja saat presentasi siklus II karena ada siswa yang ijin tidak bisa mengikuti 

pembelajaran sehingga nilai kolaborasi terlihat sedikit menurun. Rerata aspek penyampaian pada siklus I masih 

memiliki nilai 79 yang kurang dari 80. Meskipun demikian, rerata keseluruhan nilai keterampilan presentasi 

siswa yang dilihat dari ketiga aspek pada prasiklus, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan. Rerata pada 

prasiklus adalah 67 dalam kategori baik, rerata siklus I adalah 82 dalam kategori sangat baik, dan rerata siklus 

II adalah 86 dalam kategori sangat baik. Rerata keseluruhan nilai keterampilan presentasi siswa yang dilihat 

dari ketiga aspek pada prasiklus, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Dengan demikian menunjukkan 

hasil positif terhadap peningkatan keterampilan presentasi siswa tiap siklusnya. 

Analisis lebih lanjut terkait keefektifan metode yang digunakan akan ditentukan nilai N-gain antara 

prasiklus dan siklus I  ditunjukkan pada tabel 6 berikut. 

 

 

Tabel 6. Nilai N-gain antara prasiklus dengan siklus I  

 

Tahapan Rerata N-gain 

Prasiklus  67 
0,4 

Siklus I 82 

 

 N-gain antara prasiklus dengan siklus I adalah 0,4 pada kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa 

perlakuan metode Gallery Walk pada tahap mengomunikasikan/presentasikan efektif meningkatkan 

keterampilan presentasi dibandingkan metode presentasi secara konvensional. Adapun N-gain antara prasiklus 

dengan siklus II adalah 0,6 pada kategori sedang, hal ini juga menunjukkan bahwa perlakuan metode Gallery 

Walk pada tahap mengomunikasikan/presentasikan efektif meningkatkan keterampilan presentasi. Adapun 

nilai N-gain antara prasiklus dan siklus II  ditunjukkan pada tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Nilai N-gain antara pra-siklus dengan siklus II 

 

Tahapan Rerata N-gain 

Prasiklus 67 
0,6 

Siklus II 86 

 

Berdasarkan uraian di atas, metode Gallery Walk baik dengan atau tanpa teknik pritser melalui desain 

alur pembelajaran ADLX-TERPADU sama-sama efektif meningkatkan keterampilan presentasi. Nilai N-gain 

prasiklus-Siklus II yang diperoleh setelah penggunaan metode Gallery Walk dengan teknik pritser lebih tinggi 

dibandingkan nilai N-gain prasiklus-Siklus I yang diperoleh setelah penggunaan metode Gallery Walk tanpa 

pritser.  Survey dari 21 siswa menyatakan bahwa 2 orang atau 9,5% menyukai tahap presentasi dengan metode 

Gallery Walk sedangkan 19 orang atau 90,5% lebih menyukai tahap presentasi dengan metode Gallery Walk 

teknik pritser karena dinilai lebih seru dan lebih terarah bergeraknya sehingga tidak ada tumpukan pengunjung 

dan kegiatan presentasi dapat terserap lebih baik. 

Gallery Walk dengan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU merupakan metode pembelajaran yang 

terbukti efektif meningkatkan keterampilan presentasi materi penyajian data pada siswa. Metode ini melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kunjungan siswa dari galeri ke galeri yang menampilkan 

hasil atau produk dari tahap “Rumuskan” melalui media visual berupa laporan infografis. Metode ini dapat 

digunakan di berbagai mata pelajaran termasuk Matematika di sekolah dasar untuk meningkatkan partisipasi 

siswa, pemahaman, keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu memvisualisasikan dan menyajikan konsep-

konsep kompleks yang dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi melalui kegiatan presentasi. 

Sementara itu, metode Gallery Walk teknik pritser adalah metode Gallery Walk dengan menggunakan kontrol 

waktu perpindahan dari masing-masing galeri agar lebih terarah dan lebih menyenangkan. Metode Gallery 

Walk dengan teknik pritser terbukti juga dapat meningkatkan keterampilan presentasi materi penyajian data 

sehingga dapat merangsang keterampilan berpikir tingkat tinggi serta kreativitas siswa melalui kemampuan 

mengevaluasi dan bertanya terhadap hasil produk rumusan (diskusi kelompok). Metode Gallery Walk dengan 
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teknik pritser lebih meningkatkan antusias siswa sekaligus meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

pada tahap presentasikan/mengomunikasikan hasil. 

Hasil tersebut senada dengan hasil penelitian (Karlsson, 2020) yang menyatakan Gallery Walk dapat 

merangsang keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti sintesis dan evaluasi, dengan mendorong siswa untuk 

memvisualisasikan dan menyajikan konsep-konsep kompleks yang dapat memperdalam pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran. Selain itu, hasil tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian Sunarti & Septiana 

(2019) dan Hakim et al. (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang dikombinasikan 

dengan  Gallery Walk dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan komunikasi siswa. Hal ini terbukti 

ketika poster manual digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran serta secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berbicara dan kepercayaan diri serta keterlibatan dan minat siswa secara keseluruhan dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut memberi manfaat pula dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa terlebih lagi di 

Kurikulum Merdeka kerap dijumpai motivasi siswa yang bermasalah (Anfal et al., 2024). 

 

4. SIMPULAN 

Penerapan metode Gallery Walk dengan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU menunjukkan 

hasil positif terhadap peningkatan keterampilan presentasi siswa. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata nilai 

keterampilan presentasi siswa yang mengalami peningkatan dari prasiklus sebesar 67, siklus I sebesar 82, dan 

siklus II sebesar 86. Peningkatan keterampilan presentasi siswa juga terlihat dari peningkatan N-gain pada 

siklus I sebesar 0,4 (sedang) dan Siklus II sebesar 0,6 (sedang). Penelitian ini memiliki keterbatasan di mana 

siswa kelas IV SD umumnya masih dalam tahap perkembangan berpikir konkret sehingga keterlibatan mereka 

dalam refleksi mendalam mungkin tidak efektif. Peneliti menyarankan agar penerapan metode Gallery Walk 

dengan desain alur pembelajaran ADLX-TERPADU dapat diimplementasikan dan diteliti lebih lanjut pada 

kelas atau jenjang sekolah yang lain. Penelitian ini memberi dampak positif bagi siswa yang terlibat dalam 

penelitian dalam meningkatkan hasil belajarnya serta bagi para guru dapat memberikan wacana tentang upaya 

peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini turut berkontribusi pada program pemerintah dalam upaya 

pencapaian keterampilan abad 21 pada siswa dan bagi Jaringan Sekolah Islam Terpadu dalam 

memasyarakatkan pembelajaran ADLX-TERPADU. 
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